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ABSTRAK

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran deduktif
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sanana Utara dalam menyelesaikan masalah
pertidaksamaan linear satu variabel. Pengumpulan data kemampuan penalaran deduktif
matematis siswa menggunakan teknik tes, wawancara, dan dokumentasi. Instrument tes yang
digunakan adalah soal uraian yang berjumlah 2 butir soal kemampuan penalaran deduktif
matematis yang telah divalidasi. Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan
cara mereduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Sanana Utara sebanyak 10 siswa, kemudian menganalisis 3 subjek
penelitian berdasarkan kategori kemampuan penalaran deduktif matematis dan diwawancarai.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualifikasi kemampuan penalaran matematis deduktif
dalam kategori tinggi dicapai oleh 2 siswa (20%) yang mampu: memahami masalah,
memperkirakan jawaban dan proses solusi tapi tidak lengkap, serta mampu menarik
kesimpulan logis terhadap penyelesaian soal pertidaksamaan linear satu variabel. Selanjutnya,
kategori sedang dicapai oleh 5 siswa (50%) yang mampu: memahami masalah, memperkirakan
jawaban dan proses solusi tapi tidak lengkap, serta mampu menarik kesimpulan logis terhadap
penyelesaian soal pertidaksamaan linear satu variabel tapi tidak lengkap. Kemudian terdapat 3
siswa (30%) kategori rendah karena tidak mampu memahami masalah, tidak dapat
memperkirakan jawaban dan proses solusi, serta tidak dapat menarik kesimpulan logis karena
penyelesaiannya tidak lengkap.

Kata Kunci: Penalaran Deduktif Matematis, dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

A. PENDAHULUAN

Manusia pada kehidupan sehari-harinya akan menemui berbagai masalah yang semakin
hari semakin kompleks seiring dengan bertambahnya usia dan tanggungjawab. Setiap manusia
mempunyai cara yang berbeda-beda dalam menyikapi masalah tersebut. untuk mengatasi
masalah, orang harus belajar bagaimana menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
Posamentier dan Krulik (Pitasari, 2014: 19) mengemukakan pendapatnya mengenai masalah
“a problem is a situation that confronts the earner, that requires resolution, and for which the
path to the answer is not immediately known” (Masalah merupakan suatu situasi yang dihadapi
oleh seseorang yang memerlukan suatu pemecahan, serta di dalam menjawab permasalahan
tersebut tidak dapat langsung ditemukan jawabannya).

Sejalan dengan hal di atas, Bell (Sugiman & Kusumah, 2010: 44) mendefinisikan

pemecahan masalah seperti berikut, ”Mathematical problem solving is the resolution of a
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situation in mathematics which is regarded as a problem by the person who resolves it”. dengan
demikian suatu situasi merupakan masalah bagi seseorang jika ia menyadari adanya persoalan
dalam situasi tersebut, mengetahui bahwa persoalan tersebut perlu diselesaikan, merasa ingin
berbuat dan menyelesaikannya, namun tidak serta merta dapat menyelesaikannya.

National Council of Supervisors of Mathematics (NCTM: 2000), menyatakan bahwa-
belajar menyelesaikan masalah merupakan alasan utama dalam belajar matematika. untuk
menentukan pemecahan mana yang membawa pada tujuan yang diinginkan, membutuhkan
penalaran matematika yang baik. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
Mata Pelajaran Matematika, tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu: (1)
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,
(3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4)
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah, dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Jika digiring masuk
kedalam ilmu matematika, sudah barng tentu masalah yang disajikan dalam matematika dapat
diselesaikan dengan kemampuan dalam bernalar.

Penalaran adalah proses mental dalam mengembangkan pikiran guna memperoleh
kesimpulan berdasarkan beberapa fakta menggunakan prinsip (cara) yang dianggap logis.
Pengambilan kesimpulan dianggap sah apabila mengutamakan dasar pijakan pada hubungan
sebab akibat (korelasi positif) antarunsur dan menyampingkan dasar pijakan pada perasaan atau
pengalaman belaka (Susanti & Sukardi, 2010: 117). Menurut Santrock (2010: 357), penalaran
adalah pemikiran logis yang menggunakan logika induksi dan deduksi untuk menghasilkan
kesimpulan. Penalaran adalah suatu penarikan kesimpulan melalui proses berpikir dengan
usaha untuk menghubungkan fakta-fakta yang sudah diketahui. Senada dengan Santrock,
Sumartini (2015: 4) menyatakan bahwa penalaran matematis merupakan suatu kebiasaan otak
seperti halnya kebiasaan yang lain yang harus dikembangkan secara konsisten dengan
menggunakan berbagai macam konteks.

Ross (Afif, 2016: 4) menyatakan bahwa salah satu tujuan terpenting dari pembelajaran

matematika adalah mengajarkan kepada peserta didik tentang penalaran. Bila kemampuan
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bernalar tidak dikembangkan pada peserta didik, maka bagi peserta didik matematika hanya
akan menjadi materi yang mengikuti serangkaian prosedur dan meniru contoh-contoh tanpa
mengetahui maknanya. Pentingnya kemampuan penalaran matematis juga dikemukakan
oleh Suryadi (Afif, 2016: 5) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang menekankan pada
aktivitas penalaran dan pemecahan masalah sangat erat kaitannya dengan pencapaian prestasi
siswa yang tinggi.

Secara garis besar penalaran dibagi menjadi dua jenis, yaitu penalaran deduktif dan
penalaran induktif. Penalaran deduktif adalah proses bernalar untuk mencapai kesimpulan logis
tertentu dari satu atau lebih pernyataan umum mengenai apa yang diketahui. Sebaliknya,
penalaran induktif adalah proses penalaran untuk mencapai kesimpulan melalui kemungkinan
untuk menjelaskan faktafakta dari fakta tertentu atau observasi. Penelitian ini hanya akan
mendefinisikan satu jenis penalaran yaitu penalaran deduktif, Sumarmo (Ario, 2016: 126).
Penalaran deduktif adalah penarikan kesimpulan berdasarkan aturan yang telah disepakati yang
bertolak dari hal-hal yang bersifat umum kepada hal-hal yang bersifat khusus (Sumarmo, 2010:
6). Dengan demikian, untuk mengukur kemampuan penalaran deduktif matematis siswa maka
sangat diperlukan indikator sebagai pijakannya.

Adapun indikator kemampuan penalaran deduktif menurut Utari Sumarno (2016: 6-7)
ialah; 1). Melakukan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu. 2). Menarik
kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi, memeriksa validitas argumen, membuktikan,
dan menyusun argumen yang valid. 3). Menyusun pembuktian langsung, 4). Menyusun
pembuktian tak langsung 5). Menyusun pembuktian dengan Induksi matematika. Utari,
mengklasifikasikan indikator nomor 1 pada penalaran deduktif tingkat rendah dan nomor 2, 3,
4, dan 5 pada penalaran deduktif tingkat tinggi. Selanjutnya Polya (Winarti, 2017: 209)
mengemukakan empat indikator penyelesaian masalah dalam matematika yaitu, 1) memahami
masalah, 2) membuat rencana pemecahan masalah, 3) melaksanakan rencana, 4) memeriksa
kembali proses dan jawaban. Agapay (1991: 7) mengatakan ”Deductive reasoning, therefore,
is a process of going down to a particular specific truth on the basis of a universal truth”
(penalaran deduktif merupakan proses menuju suatu kebenaran khusus yang dibangun dari
suatu kebanaran umum). Rich & Thomas (2009: 33) kemudian menambahkan bahwa dalam
penalaran deduktif terdapat tiga langkah dalam proses pengambilan kesimpulan secara
deduktif: 1) Making a general statement referring to a whole set or class of things (Membuat
sebuah pernyataan umum berdasarkan keseluruhan himpunan atau klasifikasi benda).

Berdasarakan uraian indikator oleh para ahli diatas, peneliti memilih tiga indikator dengan

mempertimbangkan jenjang sekolahnya. Misalnya pada indikator penalaran deduktif yang
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dikemukakan oleh Sumarmo yaitu melakukan pembuktian langsung dan tak langsung, bagi
peneliti indikator tersebut tidak efektif jika diterapkan pada penelitian jenjang Sekolah
Menengah Pertama. Oleh karenanya dalam penelitian ini, indikator yang digunakan yaitu :
1. Memahami Masalah
2. Memperkirakan Jawaban dan Proses Solusi
3. Menarik Kesimpulan Logis

Adapun alasaan penulis memilih tiga indikator ini karena hemat penulis bahwa dari
beberapa indikator yang dikemukakan para ahli diatas, ada indikator-indikator tertentu yang
lebih cocok jika dipakai pada Sekolah Menengah Atas, Misalnya indikator melaksanakan
pembuktian langsung dan tak langsung. Kemudian dalam penelitian ini, masalah yang
difokuskan ialah kemampuan penalaran deduktif matematis siswa terkait materi
pertidaksamaan linear satu variable. Pertidaksamaan linear satu variabel yaitu kalimat terbuka
yang hanya memiliki satu variabel dan berderajat satu dan memuat hubungan (<> > atau <).

Lihatlah kalimat-kalimat berikut ini:

I. X>6

2. 3x—-3<8

3. 3b>b+6

4. 5n—3<3n+2

Kalimat-kalimat terbuka di atas memakai tanda hubung <, >, > atau <. Kalimat tersebut
dinamakan dengan pertidaksamaan.“Masing-masing pertidaksamaan itu hanya mempunyai
satu variabel, yaitu x,a dan n. Pertidaksamaan tersebut dinamakan pertidaksamaan satu
variabel. Peubah (variabel) pertidaksamaan di atas berpangkat satu atau juga disebut berderajat
satu jadi dinamakan pertidaksamaan linear.” Bentuk umum PtLSV dalam variabel bisa
dinyatakan sebagai berikut ini: ax + b <0, ax + b > 0, atau ax + b > 0, atau ax + b < 0,dengan

a <0, a dan b bilangan nyata (real)

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di laksanaka pada tanggal 3 s.d 4 Januari 2020 yang dilakukan
pada masing-masing rumah siswa atas izin orang tua yang bersangkutan, mengingat kita masi
dikepung oleh situasi Covid-19. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 2
Sanana Utara Kelas VIII sebanyak 10 siswa. Namun pada saat melakukan analisis data, 3 orang
siswa yang dipilih. Pemilihan 3 siswa tersebut merupakan kerterwakilan yang masing-masing
diambil dari tingkat kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah. Penelitian ini juga

berdasarkan indikator dengan fokus penelitian pada penalaran deduktif matematis siswa.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari orang-orang dan perilaku
yang diamati berupa kata-kata tertulis atau lisan. Menurut Lexi J Moeleong (2014: 6),
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi tindakan, dan lain-lain secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, tindakan, dan lain-lain tanpa
melakukan generalisasi terhadap apa yang didapat dari hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan data sehingga menghasilkan gambaran yang jelas dan terperinci
tentang kemampuan penalaran deduktif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri kemudian ditambah dengan
instrument bantu yaitu berupa dua butir soal tes dan wawancara. Tehnik dan prosesdur
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara dan dokumentasi. Menurut Riduwan
(2010: 51) pengertian dari teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.

Tehnik analis data dalam penelitian ini  menggunakan rumus TP =

jumlah skor yang diperole

0 . .. . .
kor total x 100% yang dimana rumus ini bertujuan untuk menghitung

presentasi skor yang dicapai oleh siswa. Selanjutnya untuk menentukan tingkat kemampuan
matematika siswa peneliti menggunakan acuan dari oleh (Mahmudi, 2019: 34) yaitu tiga
tingkatan berupa :

Tabel 1.
Kriteria Tingkat Kemampuan Penalaran Deduktif Siswa

Nilai < 55 Rendah
55 <Nilai <75 Sedang
Nilai > 75 Tinggi

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari 10 siswa SMP Negeri 2 Sanana Utara Kelas VIII menunjukan bahwa siswa yang
memperoleh nilai “terendah” yakni M-9 dengan skor 27,77, siswa yang memperoleh nilai

kategori “sedang” dengan skor 72,22 sedangkan siswa yang memperoleh nilai kategori
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“tertinggi” M-1 yaitu 77,77. Dari hasil analisis diperoleh bahawa 3 siswa (30%)
berkemampuan rendah, 5 siswa (50%) berkemampuan sedang dan 2 siswa (20%)
berkemampuan tinggi.

Tabel 2.
Kategori Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa

1 Nilai <55 3 30 Rendah
2 55 <Nilai <75 5 50 Sedang
3 Nilai > 75 2 20 Tinggi

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh bahwa siswa yang memiliki kemampuan penalaran
deduktif matematis dengan kategori tinggi berjumlah 2 siswa (20%), kategori sedang
berjumlah 5 siswa (50%), dan siswa yang berkategori rendah berjumlah 3 (20%).

Selanjutnya peneliti akan menjelaskan kemampuan penalaran deduktif matematis yang
dilakukan oleh subyek penelitian berdasarkan hasil yang telah diperoleh. Analisis pekerjaan
siswa terhadap soal tes kemampuan penalaran deduktif matematis yang berpatokan terhadap
indikator kemampuan penalaran deduktif matematis.

1. Hasil Kerja Subjel M-1 Kategori Kemampuan Tinggi
Hasil kerja subjek M-1 akan dianalisis berdasarkan indikator penalaran deduktif matematis
siswa. Indikator tersebut meliputi: a. memahami maslah; b. memperkirakan jawaban dan

proses solusi, dan c. menarik kesimpulan logis.

L 20k 3 (re2) 7 2 (xr)
T N

Aimen K= Bilassn Pertoms _
iz Y = Buongsn wewe

JaW N

L

Pl : xtYZpo 2 (x+2)>2(x21)
| _L=xtle i L FREE D> 2XT2

J1 it * BF Niear bydhson Perear® : 3IKFE-4D 2K+ -6
IS S C. ] B i 2% D2X —¢e -
L w+Yib=12e - i 2% T2X > 2X ~¢ ~2X
J | It £l7e ol = > ~4 ,
JI It .pLigo-0 — Dt need X ddgequ > -4
J1 X 2y -

L K £BS ML Lo nealX= 255

P

Gambar 1
Hasil Kerja Subjek M-1 Butir Soal Nomor 1 dan 2

Berdasarkan hasil kerja subjek M-1 pada gambar di atas, pada soal nomor 1maupun soal
nomor 2 subjek mampu menuliskan informasih penting yang terdapat pada soal yaitu, subjek
melakukan pemisalan sebagai langkah pertama untuk menghasilkan pertidaksamaannya,
kemudian menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal tersebut.

Selanjutnya subjek juga mampu menyelesaikan soal nomor 1 maupun nomor 2 dengan baik
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dan menemukan hasil akhir atau jawaban dari soal tersebut. Untuk memperkuat hasil pekerjaan

subjek, maka dilakukanlah wawancara pada subjek terkait dengan hasil pekerjaannya. Hasil

wawancara sebagai berikut :

P : Ketika kamu membaca soal nomor 1 maupun nomor 2 apakah kamu memahami maksud
soal?

M-1: Paham

P : Pemahaman kamu pada soal tersebut seperti apa?

M-1: Melakukan pemisalan untuk x dan y, menuliskan apa yang diketahui kemudian
menuliskan apa yang ditanyakan

P Setelah mampu memahami maksud soal, bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
nomor 1?

M-1: Untuk soal nomor , pertama-tama tuliskan pertidaksamaan yang telah didapatkan,
kemudian dilanjutkan dengan megoperasikan 2x+10-10 pada ruas kiri dan 120-10 pada

ruas kanan, setelah mendapatkan hasilnya, selanjutnya kedua ruas dikalikan dengan 7
dan dilanjutkan dengan operasi pembagian %x < % untuk mendapatkan hasil akhirnya.

Untuk soal nomor 2, proses pertamanya adalah mencari pertidaksamaannya, yaitu dengan
cara melakukan operasi perkalian antara 3.x dan 3.2 pada ruas kanan, 2.x dan 2.1 pada
ruas kirinya. Setelah mendapatkana pertidaksamaannya, kedua ruas dijumlahkan dengan

-6, setelah didapat hasilnya, ruas dan ruas kanan dikurangi dengan 2x.

Dari hasil pekerjaan dan wawancara subjek M-1 diatas, menunjukkan bahwa subjek sudah
mampu memenuhi indikator memahami masalah, memperkirakan jawaban dan proses solusi
serta menarika kesimpulan logis.

2. Hasil Kerja Subjek Penelitian (M-4) dengan Kategori Sedang
Hasil kerja subjek M-4 akan dianalisis berdasarkan indikator penalaran deduktif
matematis siswa. Indikator tersebut meliputi: a. memahami maslah; b. memperkirakan

jawaban dan proses solusi, dan c. menarik kesimpulan logis.
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Gambar 2
Hasil Kerja Subjek M-4 Butir Soal Nomor 1 dan 2

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek M-4 pada gambar di atas, terlihat bahwa subjek M-4
mampu membuat pemisalan matematika yaitu a + b < 120, b = 10 + a. Namun, tanpa
menuliskan secara lengkap apa yang diketahui, subjek kemudian menuliskan apa yang
ditanyakan dalam soal tersebut, pada soal nomor 2 subjek M-4 sudah dapat menuliskan apa
yang diketahu, namun subjek M-4 tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek M-4 sudah mampu memahami masalah yang ada pada butir soal
nomor | maupun nomor 2 namun tidak lengkap.

Adapun hasil wawancara dengan subjek M-4 untuk menggali informasi atau melihat
kekonsistenan kemampuan penalaran deduktif subjek M-4 pada soal nomor 1 dan nomor 2,
yaitu sebagai berikut:

P : Ketika kamu membaca soal nomor Imaupun nomor 2, apakah kamu memahami maksud
soal?

M-4: Ya paham

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 1 dan 2?

M-4 : Membuat pemisalan untuk menghasilkan pertidaksamaannya, ketahui apa yang
ditanyakan dalam soal.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara subjek M-4 diatas, menunjukkan bahwa
subjek sudah mampu memenuhi indikator memahami masalah, memperkirakan jawaban dan

proses solusi serta menarika kesimpulan logis namun proses pengerjaannya tidak lengkap.

267



Jurnal Pendidikan Guru Matematika ISSN: 2579-6305
Vol. 1, No. 3, September 2021

3. Hasil Kerja Subjek Penelitian (M-9) dengan Kategori Rendah
Hasil kerja M-9 akan dianalisis berdasarkan indikator kemampuan penalaran deduktif
matemastis. Indikator tersebut meliputi: a. memahami masalah; b. memperkirakan jawaban dan
proses solusi; dan c. menarik kesimpulan logis.
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Gambar 3
Hasil Kerja Subjek M-9 Butir Soal nomor 1 dan 2

Berdasarkan hasil kerja subjek M-9 pada Gambar di atas, terlihat bahwa subjek M-9 hanya
menuliskan kembali soal yang ada pada butir soal nomor 1 tanpa menuliskan proses
penyelesainnya, pada soal nomor 2 subjek M-9 hanya menuliskan pertidaksamaannya namun
subjek tidak menuliskan informasih penting lainnya yang termuat dalam soal. Hal ini
menunjukkan bahwa M-9 belum mampu memahami soal yang diberikan dengan benar dan
lengkap. Adapun petikan wawancara dengan subjek M-9 untuk menggali informasi atau
melihat kekonsistenan kemampuan penalaran deduktif subjek M-9 pada soal 1 dan nomor 2,
yaitu sebagai berikut:

P :Ketika kamu membaca soal nomor 1 maupun nomor 2 apakah kamu memahami maksud
soal?
M-9: Maaf kak, saya kurang memahami sola tersebut
P : Kenapa sampai kamu belum memahami soal nomor I dan 2?
M-9: Saya kurang belajar

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara subjek M-9 di atas, terlihat bahwa subjek
M-9 tidak mampu memahami masalah yang diberikan, pada indikator memperkirakan jawaban
dan proses solusi subjek juga tidak mampu menyelesaikan soal, hal yang sama pun terjadi pada

indikator menarik kesimpulan logis.
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D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan penalaran deduktif matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sanana Utara
dengan kualifikasi kemampuan penalaran deduktif matematis dalam kategori tinggi dicapai
oleh 2 siswa (20%) yang mampu memahami masalah, memperkirakan jawaban dan proses
solusi, serta mampu menarik kesimpulan logis terhadap penyelesaian soal pertidaksamaan
linear satu variabel tapi tidak lengkap. Selanjutnya, kategori sedang di capai oleh 5 siswa (30%)
yang mampu: memahami masalah namun tidak lengkap, memperkirakan jawaban dan proses
solusi namun tidak lengkap, dan menarik kesimpulan logis dari penyelesaian soal
pertidaksamaan linear satu variabel. Kemudian terdapat 3 siswa (30%) dengan kategori rendah:
memahami masalah namun kurang benar dan kurang lengkap, tidak mampu memperkirakan
jawaban dan proses solusi, dan tidak dapat menarik kesimpulan logis karena penyelesaiannya

kurang lengkap.
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